PERTUMBUHAN PROTOCORM LIKE BODIES (PLB)
ANGGREK Brassocattleya Mount Anderson (C. Bow Bells x Bc
Deesse) SECARA IN-VITRO DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH

SKRIPSI

OLEH:
ATIK BILLAH NAJA
11620070

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2017



PERTUMBUHAN PROTOCORM LIKE BODIES (PLB)
ANGGREK Brassocattleya Mount Anderson (C. Bow Bells x Bc
Deesse) SECARA IN-VITRO DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH

SKRIPSI

Diajukan Kepada:
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

OLEH:
ATIK BILLAH NAJA
11620070

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2017



PERTUMBUHAN PROTOCORM LIKE BODIES (PLB) ANGGREK Brassocattleya Mount
Anderson (C. Bow Bells x Bc Deesse) SECARA IN-VITRO DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH

SKRIPSI

Oleh:
ATIK BILLAH NAJA
NIM. 11620070

Telah diperiksa dan disetujui oleh untuk diuji:
Tanggal: 13 Juli 2017

Pembimbing I Pembimbing II
Kholifah Holil, M.Si Umaiyatus Syarifah, M. A
NIP. 19751106 200912 2 005 NIP. 19820925 200901 2 005

Mengetahui,

Ketua Jurusan Biologi

\ Dr. Evika Sandi Savitri, M.P
"\ NIP. 19741018 200312 2 002
NS ot/

Iy e AR

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PERTUMBUHAN PROTOCORM LIKE BODIES (PLB) ANGGREK Brassocattleya Mount
Anderson (C. Bow Bells x Bc Deesse) SECARA IN-VITRO DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH

SKRIPSI

Oleh:
ATIK BILLAH NAJA
NIM. 11620070

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi
dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

Tanggal : 13 Juli 2017

Penguji Utama Ruri Siti Resmisari, M.Si
NIPT. 201402012423

Ketua Penguji Dr. Evika Sandi Savitri, M.P
NIP. 19741018 200312 2 002

Sekretaris Penguji ~ Kholifah Holil, M.Si
NIP. 19751106 200912 2 005

Anggota Penguji Umaiyatus Syarifah, M.A
NIP. 19820925 200901 2 005

Mengesahkan,
Ketua-Jurusan Biologi

W AN =2/
'\ Dr E\ILIX S/andl %lm M.P

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Sayé yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Atik Billah Naja
NIM : 11620070

Jurusan : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Skripsi : Pertumbuhan Protocorm Like Bodies (PLB) Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson (C. Bow Bells x Bc.
Deesse) Secara In-Vitro dengan Berbagai Konsentrasi Zat
Pengatur Tumbuh.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tugas akhir atau skripsi yang saya tulis ini
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil
alihan data, tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan
atau pikiran saya sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada
daftar pustaka. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan tugas
akhir/skripsi ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas

perbuatan tersebut.

Malang, 13 Juli 2017

Atik Billah Naja
NIM. 11620070

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LEMBAR PERSEMBAHAN
Alhamdulillahirobbil ‘Alamin

Tidak ada Tuhan kecuali Allah yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nyalah segala kekuasaan dan pujian. Dan dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Dan tak lupa sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW.

Kupersembahkan karya ini untuk keluargaku tercinta, terutama Ayah Muhammad
Syafi’ dan Ibu Zaenab.

w -

LI

—wn

d o e WP ABe 2 - of o oo A 759
5 ss Ues e cwasdl Il Tl Kl G

B
ol dole galia),y (ool

O

Terimakasihku kepada saudara-saudaraku Mbak Nurma, kedua adikku Zaidah dan
Amal. May our life showered with love and blessings.

Guru dan Dosen yang mengajarku terutama dosen pembimbing Ibu Kholifah
Holil, M.Si dan Ibu Umaiyatus Syarifah, M.A., terimakasih telah sabar dan ikhlas
membimbingku dalam penulisan maupun mental.

Teman-teman seperjuangan, Windi, Olif, Fina, Aham, Nailus, Merza, Anggik
yang telah banyak membantu dan menyemanyatiku,dan teman-teman Biologi
angkatan 2011 yang tidak bisa aku sebutkan satu per satu, terimakasih atas waktu
dan kenangan yang kita bagi bersama.

Sahabat-sahabatku di perkuliahan maupun di luar perkuliahan dan Keluarga besar
MAPALA TURSINA, terimakasih atas segalanya.

Sukses selalu untuk kita semua, dan keberuntungan selalu menyertai kita.

Semoga Karya ini dapat bermanfaat dan menjadi berkah.

Vi



MOTTO
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ABSTRAK

Naja, Atik Billah. 2017. Pertumbuhan Protocorm Like Bodies (PLB) Anggrek
Brassocattleya mount Anderson (C. Bow Bells x Bc. Deesse) Secara In-Vitro
dengan Berbagai Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh. Skripsi, Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Biologi: Kholifah Holil, M.Si, dan
Pembimbing Agama: Umaiyatus Syarifah, MA.

Kata Kunci: PLB, Cattleya, Brassocattleya Mount Anderson, ZPT, NAA, GA3 dan
BAP.

Anggrek Cattleya merupakan anggrek yang sangat indah, memiliki bau yang
wangi dan mempunyai berbagai macam warna bunga. Selain itu, bunganya dapat
bertahan sekitar 1-2 minggu. Hal ini menjadikan Cattleya salah satu anggrek yang disukai
konsumen. Sehingga dibutuhkan teknik perbanyakan yang tepat. Namun waktu yang
diperlukan untuk perbanyakan Cattleya terutama pada masa protocorm secara in vitro
lebih lama jika dibandingkan dengan anggrek lainnya. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pertumbuhan Protocorm Like Bodies (PLB)
Anggrek persilangan Cattleya yaitu anggrek Brassocattleya Mount Anderson (C. Bow
Bells x Bc. Deesse) secara in-vitro dengan berbagai konsentrasi Zat Pengatur Tumbubh.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 3 faktorial, yaitu konsentrasi zat pengatur tumbuh NAA (0; 1; 2 mg/L),
BAP (0; 1; 3; 5 mg/L) dan GA3 (0; 0,1; 0,2 mg/L), sehingga terdapat 36 perlakuan
dengan 3 kali ulangan. Eksplan yang digunakan adalah PLB Anggrek Brassocattleya
Mount Anderson yang inkubasi selama 60 hari. Parameter yang diamati adalah kecepatan
(hari) munculnya tunas PLB, dan jumlah tunas. Analisis data menggunakan analisis
varian (ANAVA) tiga jalur dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan N2G2B1 (1 mg/l NAA+ 0. 1
mg/l GA3 + 0 mg/l BAP) merupakan kombinasi hormon yang paling optimal untuk
kecepatan pertumbuhan PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson (C. Bow Bells x
Bc. Deesse secara in-vitro. Sedangkan untuk perbanyakan tunas PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson perlakuan kombinasi 1 mg/l NAA dan 0 mg/l GA3
atau kombinasi 1 mg/l NAA dan 0.1 mg/l GA3 merupakan perlakuan yang dapat
menghasilkan jumlah tunas lebih banyak.
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ABSTRACT

Naja, Atik Billah. 2016. The growth of Protocorm Like Bodies (PLB) Orchid
Brassocattleya mount Anderson (C. Bow Bells x Bc Deesse) In-Vitro with Various
Concentrations of Growing Regulators. Thesis, Department of Biology Faculty of
Science and Technology State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Lecturer of Biology: Kholifah Holil, M.Si, and Religious Advisor: Umaiyatus Syarifah,
MA.

Keywords: PLB, Cattleya, Brassocaterya Mount Anderson, ZPT, NAA, GA3 and BAP.

Orchid Cattleya is a very beautiful orchid, have a fragrance and variety colors of
flowers. This Orchid can last about 1-2 weeks. This makes Cattleya one of the favorite
orchids for the consumers. So it needs proper propagation techniques. However, the time
required for propagation of Cattleya especially during protocorm in vitro is longer
compared to other orchids. Therefore, the purpose of this study is to know the growth of
Protocorm Like Bodies (PLB) Cattleya orchid Orchid bridge Mount Brands (C. Bow
Bells x Bc Deesse) in-vitro with various concentrations of Growing Regulators.

This research is an experimental research with Complete Randomized Design
(RAL) 3 factorial, with the growth regulatory concentrations of NAA (0; 1; 2 mg / L),
BAP (0; 1; 3; 5mg/ L) and GA3 (0; 0.1, 0.2 mg / L), so there were 36 treatments with 3
replications. This experiment is used an explant of PLB Brassocaterya Mount Anderson
Orchid which incubated for 60 days. The parameters observed were the speed (day) of the
emergence of PLB buds, and the number of buds. Data analysis using three-way analysis
of variance (ANOVA) with 5% Duncan Multiple Range Test (DMRT).

The results showed that treatment of N2G2B1 (1 mg/I NAA +0.1 mg /| GA3 +
0 mg /| BAP) was the most optimal combination of hormones for growth rate of PLB 00
(C. Bow Bells x Bc Deesse) 01. While for multiplication of buds PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson combination treatment 1 mg / | NAA and 0 mg / | GA3
or a combination of 1 mg / | NAA and 0.1 mg / | GA3 is a treatment that can produce
more buds.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Famili Orchidaceae atau anggrek merupakan salah satu famili terbesar
dalam angiospermae. Famili Orchidaceae terdiri dari 700 genus dan 35.000
spesies yang tersebar di seluruh dunia (Oliveira dan Faria, 2005). Anggrek
Cattleya termasuk ke dalam salah satu dari 5 genus anggrek terpopuler di dunia
selain Dendrobium, Vanda, Phalaenopsis, dan Oncidium (Sarwono, 2002).

Anggrek Cattleya atau yang dikenal dengan sebutan ratu anggrek
merupakan anggrek yang sangat indah, memiliki bau yang wangi dan mempunyai
berbagai macam warna bunga (Sarwono, 2002). Selain itu, bunganya dapat
bertahan sekitar 1-2 minggu (Widiastoety, 2005). Hal ini menjadikan Cattleya
salah satu anggrek yang disukai konsumen.

Menurut Rahmatia dan Pitriana (2007) menyatakan bahwa banyak
Cattleya merupakan tanaman hasil persilangan. Persilangan pada anggrek jenis ini
dapat terjadi baik antar spesies (interspesific) maupun antar genus (intergeneric).
Beberapa  Persilangan antar genus pada Cattleya adalah dengan genus
Brassavola, Laelia, dan Cattleya. Salah satu hasil persilangannya yaitu genus
Brassocattleya (Bassavola x Cattleya ) yang termasuk intergeneric hybrid dari
aliansi Cattleya yang banyak disukai (Fordyce, 1968). Barrocattleya Deesse (Bc.
Ferrieres x C. Lamartine) merupakan anggrek persilangan yang paling sering

digunakan sebagai indukan persilangan, salah satu hasil persilangan dari Bc.



Deesse yang indah adalah Bc. Mount Anderson (C. Bow Bells x Bc. Deesse)
(Fordyce, 1968).

Direktorat Jendral dan Pemasaran Hasil Pertanian (2005) menyebutkan
anggrek Cattleya dominan disukai masyarakat sebesar 20%. Berdasarkan
pengamatan di pasar bunga Kota Batu oleh Andri dan Tumbuan (2015), pada saat
ini anggrek Cattleya menjadi anggrek nomer tiga yang dominan disukai
masyarakat setelah jenis Dendrobium (34%) dan Oncidium Golden Shower
(26%). Banyaknya permintaan konsumen akan Anggrek Cattleya perlu diimbangi
oleh perkembangan produksi, sehingga dibutuhkan teknik perbanyakan yang cepat
dan efisien.

Perbanyakan tumbuhan secara umum telah diterangkan oleh Allah SWT
dalam firmannya QS al-Wagiah (56) : 62-64 :
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“ (62) dan Sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, Maka
Mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?

. Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. . kamukah yang
menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya?

Dalam ayat ini digunakan kata 83L&l bukan kata s, keduanya memiliki
arti “penciptaan”, penciptaan yang dimaksud disini adalah penciptaan awal dari
sesuatu yang baru. Kata 83L&l memiliki maksud “menciptakan sesuatu dari yang
ada ke sesuatu yang baru dan mengembangkannya”, sedangkan kata &> berarti
“menciptakan sesuatu tanpa asal atau menciptakan sesuatu dari sesuatu”

(Manzhur, 1999). Menurut Ibnu Katsir ayat tersebut menerangkan bahwa Allah



SWT telah menciptakan makhluk setelah sebelumnya makhluk sama sekali tidak
pernah ada dan tidak pernah disebut (Katsir, 1988). Dzat yang telah menciptakan
pertama kali pasti berkuasa pula menciptakan yang kedua kalinya. Perlu diketahui
bahwa proses mengembalikan seperti semula tidak sesulit ketika menciptakannya
pertama kali, dari tidak ada menjadi ada (al-Jazairi, 2009).

Mengacu pada ayat-ayat di atas, maka konsep dasar perbanyakan secara in
vitro dapat dikatakan merupakan hasil dari usaha manusia untuk mengambil
pelajaran dari penciptaan pertama kali. Melalui perbanyakan in vitro pada dasarnya
manusia bukan menciptakan sesuatu dari yang tidak ada, melainkan hanyalah
melakukan perbanyakan dari induknya.

Pada umumnya, Anggrek dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif.
Perbanyakan generatif adalah perbanyakan yang dilakukan dengan menggunakan
biji yang di dahului dari penyerbukan bunga, sedangkan perbanyakan vegetatif
adalah perbanyakan yang menggunakan bagian-bagian tubuh tanaman seperti
batang, daun, akar, tangkai bunga, pemisahan rumpun. Pemisahan rumpun
dilakukan pada anggrek berbatang banyak (simpodial) contohnya Cattleya,
Cymbidium, Dendrobium, dan Oncidium (Soeryowinoto, 1977). Perbanyakan
anggrek melalui biji tidak dapat dilakukan secara konvensional karena biji
anggrek tidak memiliki endosperm (cadangan makanan), sehingga untuk
perkecambahannya hanya dapat dilakukan dengan menumbuhkannya pada media
buatan secara aseptis melalui kultur biji secara in vitro (Nurfadilah, 2011). Banyak

hibrida dalam genus Cattleya dengan spesies anggrek lainnya telah diproduksi dan



beberapa teknik kultur jaringan tanaman telah dikembangkan untuk perbanyakan
klonal Cattleya hibrida (Arditti, 1977).

Perbanyakan in vitro adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari
tanaman serta menumbuhkannya dalam keadaan aseptik sehingga bagian-bagian
tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman utuh
kembali (Sandra, 2004). Perbanyakan Anggrek Cattleya secara in vitro lebih
dipilih untuk produksi masal karena jumlah anakan yang dihasilkan relatif lebih
banyak, dan waktu yang diperlukan lebih singkat. Perbanyakan Anggrek secara
in vitro yaitu dilakukan dengan menyebar dan mengecambahkan biji anggrek di
dalam media agar yang steril (Hendaryono dan Wijayani, 1994).

Waktu yang diperlukan untuk perbanyakan Cattleya secara in vitro lebih
lama jika dibandingkan dengan anggrek lainnya, hal ini dipengaruhi oleh waktu
pertumbuhan yang diperlukan Cattleya pada masa protokom. Schneider (2014)
menyebutkan bahwa perbanyakan Cattleya pada media 2 MS memerlukan waktu
100 hari setelah inokulasi untuk membentuk protokom yang memiliki daun dan
akar primodial pada Cattleya intermedia dan 120 hari untuk Cattleya warneri.
Sedangkan pada media Knudson-C dengan penambahan 15% air kelapa Cattleya
bicolor Lindl memiliki daun primodial tanpa akar setelah 8 bulan semaian (Prizdo
dkk, 2012). Perbanyakan secara in vitro sangat dipengaruhi oleh media tanam dan
penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).

Penggunaan media “» MS menunjukkan hasil yang positif dalam
pertumbuhan tanaman Anggrek secara in vitro (Arditti, 1997). Menurut hasil

penelitian yang dilakukan oleh Schneider ( 2014) spesies Cattleya intermedia dan



Cattleya warneri berkecambah pada tingkat yang lebih baik di media yang
mengandung jumlah nutrisi yang lebih tinggi. Media MS dengan setengah
konsentrasi macronutrients dan BG menengah dengan dua pertiga dari konsentrasi
ditemukan menjadi media yang paling cocok untuk perkecambahan biji dengan
total tertinggi pembentukan protocorm. Sehingga dalam penelitian ini digunakan
media %2 MS dengan penambahan kombinasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT).

Penambahan ZPT pada perbanyakan anggrek Cattleya diperlukan untuk
mempersingkat waktu pembentukan PLB (Protocorm Like Bodies). ZPT yang
bisa ditambahkan adalah auksin, sitokinin dan giberelin. Auksin merupakan zat
pengatur tumbuh yang berfungsi untuk menginisiasi pemanjangan dan
pembesaran sel (Salisburry & Ross, 1995), dan menurut George (1993) Auksin
telah dilaporkan berfungsi untuk meningkatkan pengakaran tanaman secara in
vitro. Salah satu kelompok auksin yang paling banyak digunakan pada teknik
kultur in vitro adalah Naphthalene Acetic Acid (NAA).

NAA merupakan zat pengatur tumbuh sintetik yang mempunyai sifat
lebih stabil dan tidak mudah terurai oleh enzim yang dikeluarkan sel atau
pemanasan pada proses sterilisasi dibandingkan golongan auksin lainnya
(Hendaryono dalam Paramartha, 2012). Sedangkan Sitokinin memiliki peran
besar pada perkembangan tanaman, seperti pengaturan pembentukan tunas,
perbanyakan dan juga meningkatkan pembelahan sel (Mok DWS dalam Ashraf,
2014). Bersama-sama dengan auksin, sitokinin merangsang pembelahan sel dan
mempengaruhi jalur diferensiasi, BAP dari golongan sitokinin diperkuat atau

diperlemah oleh NAA dari golongan auksin. (Campbell, 2002).



Pada umumnya BAP dari kelompok sitokinin meningkatkan perbanyakan
tunas pada beberapa spesies tanaman. BAP adalah golongan hormon sitokinin
hasil sintetik yang aktif dan daya rangsangnya lebih lama karena tidak mudah
dirombak oleh tanaman (George dan Sherrington, 1984 dalam Andaryani, 2010).
Sedangkan giberelin dapat bekerja bersama-sama dengan auksin dan sitokinin
dalam media, sifatnya sama dengan auksin (Yulia, 2012).

Menurut Bey (2006), giberelin merupakan hormon tumbuh pada tanaman
yang bersifat sintesis dan berperan mempercepat perkecambahan. Menurut Davies
(1995), terdapat 89 jenis giberelin. Semua giberelin merupakan turunan giberelin
dan bersifat asam sehingga dinamakan GA (asam giberelat) yang dinomori untuk
membedakannya, yang paling umum digunakan adalah GA3. Giberelin dalam hal
ini GA3 (Giberelic Acid) merupakan faktor utama dalam mengendalikan induksi
tunas, akar dan juga elongasi (Coello, 2010).

Yulia (2012) menyebutkan efek giberelin menunjukan bahwa zat tersebut
berperan menginduksi pemanjangan batang melalui tiga peristiwa. Pertama,
memicu pembelahan sel apeks tajuk, terutama sel meristematik yang terletak di
bagian bawah, dan selanjutnya mempengaruhi sel korteks dan sel empulur (Sachs
dalam Salisbury dan Ross, 1995). Kedua, giberelin memacu pertumbuhan sel
dengan cara meningkatkan hidrolisis pati, fruktan, dan sukrosa menjadi molekul
glukosa dan fruktosa (Yulia, 2012), yang berperan dalam pembentukan dinding
sel. Selain itu, berperan dalam penurunan potensial air, sehingga air akan bergerak
masuk lebih cepat, dan menyebabkan penambahan ukuran sel (Yulia, 2012). Hal

ini terjadi karena adanya perubahan plastisitas dinding sel. Ketiga, Giberelin dapat



meningkatkan pengaktifan gen dan memacu pembentukan enzim khusus yang
menyebabkan berlangsungnya berbagai proses fisiologis (Salisbury dan Ross,
1995).

Plastisitas dinding sel yang disebabkan oleh penambahan giberelin
memiliki mekanisme yang sama dengan auksin. Menurut hipotesis pertumbuhan
asam, auksin merangsang pompa proton yang terletak di dalam membran plasma
memainkan peranan dalam respon pertumbuhan sel. Pada daerah pemanjangan
tunas pompa proton akan dirangsang oleh hormon sehingga menurunkan pH pada
dinding sel. Pengasaman dinding sel ini dapat mengaktifkan enzim-enzim yang
dapat memecahkan ikatan silang (ikatan hidrogen) yang terdapat di antara
mikrofibril-mikrofibril selulosa, sehingga melonggarkan serat-serat dinding sel.
Dinding sel yang menjadi lebih plastis menyebabkan sel bebas mengambil
tambahan air melalui osmosis dan bertambah panjang (Campbell dan Reece,
2009).

Secara sinergis, meningkatnya konsentrasi auksin di dalam sel merupakan
stimulus untuk aktivasi sitokinin. Aktifnya sitokinin diikuti dengan aktifnya enzim
yang menaikkan laju sintesis protein yang merupakan protein pembangun sel
sehingga terbentuklah sel-sel baru yang pada akhirnya terdiferensiasi menjadi
organ tertentu (Salisbury dan Ross, 1995). Menurut Kasli (2009) menyatakan
bahwa sitokinin akan memacu peningkatan jumlah sel dengan cara berikatan pada
reseptor protein yang terdapat pada membran plasma sel target (sel meristematik).
Sedangkan peningkatan aktivitas sitokinin pada zona meristem apikal,

menyebabkan diferensiasi sel menjadi tunas (Schaller, 2014).



Hormon-hormon tersebut diatas sangat berpengaruh pada proses
perkembangan eksplan dalam hal ini PLB secara in-vitro. Protocorm adalah
bentukan bulat padat berwarna hijau yang siap membentuk pucuk dan akar
sebagai awal perkecambahan pada biji yang tidak mempunyai endosperm (Bey,
2006). Sedangkan PLB (Protocorm Like Bodies) merupakan struktur yang
menyerupai protocorm yang terbentuk dari jaringan eksplan atau kallus in-vitro.
Setelah protocorm terbentuk maka tahap selanjutnya adalah pembentukan daun
dan akar yang kemudian akan menjadi planlet. Proses perkembangan biji anggrek
terbagi dalam 5 fase, fase 0: biji belum belum berkecambah, fase 1: biji
berkembang menjadi protocorm, fase 2: protocorm dengan primordia daun, fase
3: protocorm dengan daun dan akar pertama, fase 4: protocorm dengan beberapa
daun dan akar, fase 5: planlet (Nurfadilah, 2011).

Untuk mempercepat pertumbuhan tunas dan pengakaran pada PLB
diperlukan penambahan konsentrasi ZPT yang tepat. Hasil penelitian Larventyeva
(2007) media optimum untuk proliferasi protocorm Cattleya adalah media MS
yang dimodifikasi dengan penambahan 5 mg/l BAP, 2 mg/l NAA. Pandiangan
dan Nainggolan (2006) pada tanaman Anggrek (Dendrobium sp.) pemberian GA3
0,15-0,2 ppm (0,15-0,2 mg/l) dapat meningkatkan secara nyata jumlah tunas,
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah akar planlet. Yang membedakan
penelitian ini dari penelitiannya Penelitian yang dilakukan oleh Larventyeva
(2007) adalah dalam penelitian ini menggunakan eksplan PLB anggrek Cattleya

hybrid (Brassocattleya Mount Anderson).



Hasil beberapa penelitian diatas memberikan informasi bahwa ketiga
hormon tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan anggrek secara in vitro. Akan
tetapi informasi mengenai hasil dari kombinasi ketiga hormon tersebut dalam
pertumbuhan anggrek masih terbatas, khususnya pada anggrek Cattleya. Untuk
dapat mengetahui informasi tersebut maka perlu menggabungkan kombinasi
hormon auksin, sitokinin dan giberelin pada pertumbuhan PLB anggrek Cattleya
secara in vitro.

Berlandaskan beberapa penelitian di atas, penelitian ini menggunakan
kombinasi hormon NAA (Auksin) 0,0-2,0 ppm, BAP (Sitokinin) 0,0-5,0 ppm dan
dikombinasikan dengan penambahan GA3 (Giberelin) 0,15-0,2 ppm untuk
meningkatkan pertumbuhan tunas dan pengakaran pada PLB. Hal ini bertujuan
untuk menentukan konsentrasi optimum dari hormon-hormon tersebut dalam
pertumbuhan PLB tanaman Anggrek Cattleya secara in vitro. PLB yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PLB anggrek Cattleya hybrid
(Brassocattleya Mount Anderson) pada fase 0-1. Para meter yang diamati dalam
penelitian ini adalah kecepatan tumbuh tunas PLB (hari), jumlah rata-rata tunas

PLB.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah antara lain:

Bagaimana pertumbuhan PLB anggrek Cattleya hybrida (Brassocattleya Mount
Anderson) secara in-vitro dengan penambahan berbagai konsentrasi ZPT?

Berapa konsentrasi ZPT yang optimum untuk pertumbuhan protocorm anggrek

Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson) secara in-vitro?
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1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui pertumbuhan PLB anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount
Anderson) secara in-vitro dengan berbagai konsentrasi ZPT.

2. Mengetahui konsentrasi ZPT yang optimal untuk pertumbuhan PLB anggrek

Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson) secara in-vitro.

1.4 Hipotesis

1. Kombinasi NAA, GA3 dan BAP mampu mempercepat pertumbuhan PLB
Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

2. Terdapat konsentrasi NAA, GA3 dan BAP tertentu yang dapat menumbuhkan

PLB Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson) secara optimal.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah efisiensi waktu yang
diperlukan dalam proses perbanyakan dengan teknologi kultur jaringan, dengan
cara mempercepat waktu yang dibutuhkan dalam pertumbuhan PLB Anggrek

Cattleya hibrida (Brassocattleya Mount Anderson).

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Protocorm Like Bodies (PLB) yang digunakan merupakan PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson fase 0-1 yang diambil dari Handoyo Budi
Orchids.

2. Media yang digunakan adalah media %> MS (Murashige Skoog).
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. ZPT yang digunakan adalah NAA (0; 1; 2 mg/L), BAP(0; 1; 3; 5 mg/L) dan
GA3(0; 0,1; 0,2 mg/L).
Parameter yang diamati meliputi : Para meter yang diamati dalam penelitian ini

adalah hari tumbuhnya tumbuh tunas PLB dan jumlah rata-rata tunas PLB.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Cattleya

2.1.1 Tinjauan Umum Anggrek Cattleya

Anggrek Cattleya merupakan salah satu jenis anggrek yang bervariasi dan
meliputi sekitar 113 spesies, varietas dan forma yang tak terhitung jumlahnya
serta ribuan hybrid baik alami maupun buatan (Hawkes, 1965). Habitat asli genus
Cattleya (Orchidaceae) berasal dari Amerika Tengah dan Selatan, tumbuh di
sepanjang pegunungan, hutan kering, lereng, bukit berawan, ngarai, terutama pada
pohon dan batu (Calderon, 2007 dalam Diaz - Alvarez, 2015). Cattleya
merupakan tanaman epifit dan memiliki pseudobulb tebal yang dapat menyimpan
banyak air dan cadangan makanan (Sessler, 1978).

Anggrek Cattleya dijuluki sebagai The Queen of Orchid karena ukuran
dan keindahan bunganya. Anggrek ini memiliki bunga yang sangat indah,
memiliki bau yang wangi dan mempunyai berbagai macam warna bunga dan
termasuk ke dalam salah satu dari 5 genus terpopuler di dunia selain Dendrobium,
Vanda, Phalaenopsis dan Oncidium (Sarwono, 2002). Cattleya memiliki banyak
warna seperti oranye, hijau, dan merah (Ploughman, 2007). Sebagaimana firman

Allah dalam ai-Quran surah Qaff (50) :7,

Z =0
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7. dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang
indah dipandang mata,

12
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Al-Jazairi (2009) menerangkan bahwa Allah SWT telah menumbuhkan
berbagai macam tanaman yang indah dan menarik di pandang mata. Menurut al-
Qurthubi (1995), kata =« dalam ayat di atas memiliki arti indah atau bagus.
Cattleya merupakan salah satu tanaman hias yang diciptakan oleh Allah SWT
dengan nilai estetika tinggi karena berbunga indah dengan warna-warna yang
menarik. Hal tersebut menjadikan Anggrek Cattleya merupakan anggrek yang
paling indah dan diminati untuk tujuan dekoratif.

Cattleya diambil dari nama William Cattley, seorang hortikulturis
sekaligus kolektor anggrek dari Inggris yang mengimpor tanaman dari Brasil yang
pada tahun 1818 memperoleh tanaman ini dan menanamnya. Pada November
1823, tanaman dari Brasil ini berbunga sangat indah. Dr. John Lindley, seorang
orchidologist terkenal pada waktu itu menggambarkannya sebagai Cattleya
labiata dalam bukunya kumpulan catatan Botanica, t. 33 (1824), Lindley
mendirikan sebuah genus baru yang ia namai untuk menghormati Mr. Cattley.
Menyadari terdapat kekerabatan dengan anggrek yang sebelumnya dijelaskan
sebagai Epidendrum violaceum dari Loddiges, ia merubah nama anggrek tersebut

dengan Cattleya loddigesii (aos.org, 2016).

2.1.2 Klasifikasi Anggrek Cattleya

Klasifikasi anggrek Cattleya (Dressler, 1993) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
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Ordo : Asparagales
Famili : Orchidaceae
Subfamili : Epidendroideae
Suku : Epidendrea
Subsuku : Laeliinae
Genus : Cattleya

Anggrek Brassocattleya Mount Anderson merupakan Cattleya hybrid
dengan Genus Brassocattleya yang termasuk dalam aliansi Cattleya.
Brassocattleya Mount Anderson adalah hasil persilangan dari anggrek Cattleya
Bow Bells dengan Brassocattleya Deesse (Gambar 2.1.1). Genus Brassocattleya

merupakan persilangan dari Brassavola x Cattleya (Fordyce,1968).

C.
(—C. Suzanne ) i
C, Hye gaskelliana
Edithiae _ (1906) J mogs;iae
(1914) C.
—_— trianaei
[ O LS C.
C. Sﬁ;:nne gaskelliana
C.
__(1906) | i
Bc. Mount e — 2w 2B
Anderson C di bB c i
, igbyana ' '
(1962) Ferreries _gyh ol dOWéa”a
1942 Dionysius (1894)) | |abiata
Bc. c
Deesse warscewiczii
(1947) (— C.Lord ) <
Rothschild dOW?na
C(1893) gaskelliana
triaﬁae

Gambar 2.1 Diagram persilangan Bc. Mount Anderson (Cattleya hybrid) dari
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Anggrek Spesies (Orchid.or.jp, 2017)
2.1.3 Morfologi Anggrek Cattleya

Menurut Steenis (1997), famili Orchidaceae merupakan herba menahun,
kerap kali epifit, kebanyakan memiliki akar rimpang atau batang yang membesar
(pseudobulbus). Bertepi daun rata, kerapkali berdaging, hampir selalu berseling,
dua baris. Bunga berkelamin dua dan memiliki bibir (labellum) yang berbeda-

beda. Lebih lanjut Soeryowinoto (1987) mengungkapkan bahwa ciri khas anggrek

dapat terlihat pada bunga, buah, dan biji.

Bunga

Daun

 Pseudobulbs

Akar

(@)

Gambar 2.2 (a) Anggrek Bassocattleya Mount Anderson (b) Botanical
illustration Anggrek Cattleya (Lighthipe, 2012).
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2.1.3.1 Akar

Pada umumnya, akar anggrek berbentuk silindris, berdaging lunak, dan
mudah patah. Bagian ujung akar meruncing, licin, dan sedikit lengket. Dalam
keadaan kering, akar tampak berwarna putih keperak-perakan dan hanya bagian
ujung akar saja yang berwarna hijau atau tampak agak keunguan. Akar yang
sudah tua akan berwarna cokelat dan kering. Akar anggrek bervelamen, yaitu
lapisan luar yang terdiri dari beberapa lapis sel berongga dan transparan, serta
merupakan lapisan pelindung pada sistem saluran akar. Velamen ini berfungsi
melindungi akar dari kehilangan air selama proses transpirasi dan evaporasi,
menyerap air, melindungi bagian dalam akar, serta membantu melekatnya akar
pada benda yang ditumpanginya (Widiastoety, 2004).

Akar anggrek Cattleya yang merupakan anggrek simpodial, diproduksi
pada bagian dasar pseudobulb atau sepanjang rhizoma yang menghubungkan
pseudobulb satu dengan lainnya (Gunawan, 2005). Anggrek Cattleya memiliki
akar lekat dan akar udara. Fungsi akar lekat diduga hanya untuk menahan
tanaman tetap pada posisisnya, sedangkan akar udara lebih berperan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikarenakan akar udara mampu

menyerap unsur-unsur hara (Gunadi, 1977).

2.1.3.2 Batang

Bentuk batang anggrek beraneka ragam, ada yang ramping, gemuk
berdaging seluruhnya atau menebal di bagian tertentu saja, dengan atau tanpa
umbi semu (pseudobulb) (Widiastoety, 2004). Anggrek memperoleh nutrisi dari

dalam tanah maupun udara, selain itu juga memiliki cadangan makanan yang
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tersimpan di dalam umbi semu atau pseudobulbus. Pseudobulbus menyimpan
kandungan air yang cukup sehingga anggrek mampu bertahan hidup dalam
lingkungan yang kekurangan air (Soon, 1980).

Berdasarkan pertumbuhannya, batang anggrek dapat dibagi menjadi dua
golongan, yaitu tipe simpodial dan tipe monopodial. Anggrek Cattleya termasuk
golongan anggrek tipe simpodial yakni mempunyai batang yang berumbi semu
(pseudobulb) dengan pertumbuhan ujung batang terbatas, dimana tangkai bunga
keluar dari ujung pseudobulb. Pertumbuhan batang akan terhenti bila telah
mencapai maksimal. Pertumbuhan baru dilanjutkan oleh tunas anakan yang
tumbuh di sampingnya. Tunas anakan tersebut tumbuh dari rhizoma (batang di
bawah media) yang menghubungkannya dengan tanaman induk (Widiastoety,

2005).

2.1.3.21 Daun

Bentuk daun anggrek terdiri dari berbagai macam bentuk seperti agak
bulat, lonjong, sampai lanset. Tebal daun beragam, dari tipis sampai berdaging,
dan kaku serta permukaannya rata. Daun tidak bertangkai, sepenuhnya duduk
pada batang, bagian tepi bergerigi ataupun rata, tulang daun sejajar dengan tepi
daun dan berakhir di ujung daun serta daun anggrek muncul pada ruas-ruas batang
dengan posisi berhadapan atau berpasangan (Widiastoety, 2005).

Berdasarkan pertumbuhannya anggrek Cattleya termasuk golongan
evergreen yaitu daun tetap segar/hijau dan tidak gugur secara serentak. Daun
anggrek Cattleya berbentuk lanset ataupun lebar, tebal dan berdaging

(Widiastoety, 2005). Sandra (2003) menyebutkan bahwa anggrek Cattleya
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termasuk anggrek berdaun lebar, bentuk daunnya sederhana, bertulang daun lurus
serta jJumlahnya satu atau dua helai tiap batang. Anggrek berdaun lebar biasanya
lebih gampang berbunga dibandingkan yang berdaun sempit karena proses
fotosintesis dan transpirasi juga semakin cepat sehingga makanan yang dihasilkan

lebih banyak.

2.1.3.3 Bunga

Gambar 2.3 Bunga Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

Anggrek Cattleya memiliki bunga yang muncul dari bagian atas
pseudobulbus kemudian muncul diantara ketiak daun (Soon, 1980). Jumlah
kuntum bunga untuk jenis Cattleya berdaun satu berjumlah 1-2 kuntum bunga dan
berukuran besar, sementara jenis Cattleya berdaun 2-3 mempunyai bunga 3-8
kuntum dan berukuran kecil. Panjang tangkai bunga termasuk pendek, diameter
bunga 5 hingga lebih dari 16 cm, dan daya tahan bunga bertahan 1-2 minggu bila
tidak dipotong dan kurang lebih 3-4 hari bila digunakan sebagai bunga potong

(Widiastoety, 2005).
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Bagian bunga anggrek terdiri dari tiga sepal dan tiga petal. Tiga sepal
terdiri dari satu sepal dorsal dan dua sepal lateral, sedangkan salah satu dari petal
mengalami modifikasi yang disebut dengan labellum (Soeryowinoto, 1987).
Column (tugu bunga) yang merupakan tempat kumpulan alat-alat kelamin bunga
anggrek mempunyai serbuk sari yang disebut polinia (Gunawan, 2005). Purwanto
dan Semiarti (2009) menerangkan di bagian tengah bunga anggrek terdapat alat
reproduksi jantan dan betina, serbuk sari (alat reproduksi jantan) berwarna kuning
dan tertutup oleh anther cap, sementara putik (alat reproduksi betina) terletak di

bawah cap dan polinia serta menghadap ke labellum.

2.1.3.4 Buah

Buah anggrek disebut sebagai buah lentera dan apabila masak, buah akan
pecah melalui bagian tengahnya (Soeryowinoto, 1987). Biji anggrek tidak
memiliki endosperma yang berfungsi sebagai cadangan makanan (endosperm)
untuk membantu proses perkecambahan. Selain itu, embrio anggrek tidak
memiliki kotiledon atau keping biji serta tidak ada radikula atau akar lembaga
(Gunadi, 1985). Oleh karena itu, untuk perkecambahan dan pertumbuhan awal biji
anggrek dibutuhkan gula dan persenyawaan-persenyawaan lain dari luar atau dari
lingkungan sekelilingnya (Gunawan, 2005).

Bentuk buah anggrek umumnya berbeda-beda, bergantung pada jenisnya.
Biasanya, setelah bunga diserbuki dan dibuahi, 3-9 bulan kemudian muncul buah
yang sudah tua. Kematangan buah sangat bergantung pada jenis anggreknya.
Buah pada anggrek Cattleya baru matang setelah sembilan bulan. Bagian awal

yang terbuka adalah tengahnya bukan di ujung atau pangkal buah. Di dalam buah
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terdapat biji yang dapat mencapai 5 juta biji (Iswanto, 2010).

2.2 Protocorm Like Bodies (PLB)

Protocorm merupakan biji yang berisi embrio yang belum terorganisir,
terdiri dari beberapa ratus sel yang selama masa perkecambahan biji membentuk
struktur berupa umbi (Zulkarnain, 2009). Protocorm berupa bentukan bulat padat
berwarna hijau yang siap membentuk pucuk dan akar sebagai awal
perkecambahan pada biji yang tidak mempunyai endosperm (Bey, 2006). Setelah
protocorm terbentuk maka tahap selanjutnya adalah pembentukan daun dan akar
yang kemudian akan menjadi planlet.

Proses perkembangan biji anggrek terbagi dalam 5 fase, fase O: biji belum
belum berkecambah, fase 1: biji berkembang menjadi protocorm, fase 2:
protocorm dengan primordia daun, fase 3: prokorm dengan daun dan akar
pertama, fase 4: protocorm dengan beberapa daun dan akar, fase 5: planlet
(Nurfadilah, 2011). Protocorm Like Bodies (PLB) merupakan struktur yang
menyerupai Protocorm yang terbentuk dari jaringan eksplan dan atau kalus in-

vitro (Arditti, 1977)

2.3 Kultur In vitro

2.3.1 Pengertian Kultur Invitro
Kultur in vitro merupakan salah satu alat utama bioteknologi tanaman
yang mengeksploitasi sifat totipotensi dari sel tanaman, sebuah konsep yang

diajukan oleh Haberlandt (1902) dan dipertegas penggunaannya pertama kali oleh
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Steward (1985). kultur jaringan merupakan alternatif sebutan dari kultur sel,
jaringan dan organ dengan kondisi in vitro (Debergh dan Read, 1991).

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan dengan cara mengisolasi
bagian tanaman seperti daun, mata tunas, serta menumbuhkan bagian-bagian
tersebut dalam media buatan secara aseptik yang kaya nutrisi dan zat pengatur
tumbuh dalam wadah tertutup yang tembus cahaya sehingga bagian tanaman
dapat memperbanyak diri dan bergenerasi menjadi tanaman lengkap. Prinsip
utama dari teknik kultur in vitro adalah perbanyakan tanaman dengan
menggunakan bagian vegetatif tanaman menggunakan media buatan yang
dilakukan di tempat steril (Zulkarnain, 2009). Berbagai jenis kultur dapat
diklasifikasikan ke dalam kultur organ, kultur kalus, meristem dan kultur jaringan,
embriogenesis somatik, kultur sel dan kultur protoplas (Islam, 2005).

Manfaat teknik kultur in vitro yang utama adalah perbanyakan klon atau
perbanyakan tanaman yang sifat genetiknya identik satu sama lain. Teknik kultur
in vitro bermanfaat dalam beberapa hal khusus, yaitu perbanyakan klon secara
cepat, keragaman genetik, kondisi aseptik, seleksi tanaman, stok tanaman mikro,
lingkungan terkendali, pelestarian plasma nutfah, produksi tanaman sepanjang
tahun, dan memperbanyak tanaman yang sulit diperbanyak secara vegetatif
konvensional (Zulkarnain, 2009). Dalam perkembangan perbanyakan tanaman,
teknik kultur jaringan mempunyai dua kegunaan utama, yaitu untuk perbanyakan
klonal yang akan menghasilkan propagula bermutu, dan perbaikan utama tanaman
untuk menghasilkan kultivar baru yang lebih unggul sesuai dengan program

perbaikan sifat-sifat genetik yang dikehendaki (Yusnita, 2004).



22

Kultur jaringan adalah salah satu metode dalam perbanyakan tanaman
anggrek, dengan mengambil bagian-bagian tanaman anggrek (eksplan) serta
menumbuhkannya dalam kondisi aseptik, sehingga bagian tanaman tersebut dapat
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman utuh kembali (Gunawan,

1992).

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Kultur In vitro
Keberhasilan kultur jaringan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya sterilisasi, pemilihan bahan eksplan, faktor lingkungan seperti pH,

cahaya dan temperatur, serta kandungan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh ) dalam

medium kultur (Hendaryono, 1994).

2.3.2.1 Eksplan

Eksplan adalah bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan untuk
inisiasi suatu kultur. Secara teoritis, hampir semua bagian tanaman dapat
digunakan sebagai eksplan, namun pertumbuhannya bergantung dari sumber dan
ukuran eksplan (Gunawan, 1992). Eksplan yang digunakan dapat berasal dari
jaringan meristem tunas, kepala sari atau tepung sari, cadangan makanan
(endosperm) atau embrio, kalus, dan organ tanaman yang meliputi pucuk, bunga,

daun, dan akar (Hendaryono dan Wijayani, 1994).

2.3.2.2 Media
Faktor yang harus dipertimbangkan ketika perbanyakan spesies tanaman in
vitro adalah jenis media yang digunakan. Medium terdiri dari garam basal dan

nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan.
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Teknik kultur in vitro melibatkan penggunaan media garam tinggi dan rendah,
seperti  Murashige dan Skoog (MS) (Murashige dan Skoog, 1962; Daniel
Lineberger, 2009). Media MS dapat digunakan untuk perbanyakan anggrek secara
in vitro karena medium MS memiliki kandungan garam-garam lebih tinggi
daripada media lain disamping kandungan nitratnya juga tinggi (Zulkarnain,
2009).

Umumnya media kultur in vitro tersusun atas komposisi hara makro, hara
mikro, vitamin, gula, asam amino dan N-organik, persenyawaan kompleks
alamiah (air kelapa, ekstrak ragi, jus tomat, dan sebagainya), buffer, arang aktif,
zat pengatur tumbuh (terutama auksin dan sitokinin) dan bahan pemadat. Faktor
lain yang tidak kalah penting dalam kultur in vitro adalah pengaturan pH media.
Tingkat keasaman media harus diatur supaya tidak menggangu fungsi membran
sel dan pH sitoplasma. Sel-sel tanaman membutuhkan pH yang sedikit asam
berkisar antara 5,5-5,8 (Alitalia, 2008). Masing-masing unsur anorganik
mempunyai peranan penting dalam pembentukan klorofil dan protein,
pertumbuhan vegetatif, pemanjangan sel tanaman, meningkatkan aktivitas enzim,
mengaktifkan pembentukan jaringan meristematik, dan translokasi karbohidrat
(George, 2008).

Media kultur in vitro juga mengandung karbohidrat sebagai sumber energi
yang didapat dari penggunaan gula. Gula yang terbaik adalah sukrosa, walaupun
glukosa dan fruktosa dapat juga digunakan. Konsentrasi gula yang digunakan
dalam media kultur jaringan bergantung pada tipe dan umur bahan tanaman

(Pierik, 1987). Karbohidrat ini digunakan untuk menggantikan karbon yang
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biasanya didapat dari atmosfer melalui fotosintesis (Gunawan, 1995).

2.3.2.3 Lingkungan Tumbuh

Kondisi fisik lingkungan tumbuh yang meliputi cahaya, suhu, dan
kelembaban merupakan faktor lain yang menentukan keberhasilan dalam kultur
jaringan. Intensitas cahaya yang rendah dapat mempertinggi embryogenesis dan
organogenesis. Intensitas cahaya optimum pada kultur 0-1000 ux (inisiasi), 1000-
10000 lux (multiplikasi), 10000-30000 lux (pengakaran), dan <30000 lux untuk
aklimatisasi (Santoso dan Nursadi, 2004).

Temperatur yang umum digunakan untuk kultur berbagai tanaman adalah
+ 20° C. Suhu yang terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan
suhu yang terlalu tinggi dapat mematikan tanaman. Temperatur optimum
tergantung jenis tanaman, sedangkan temperatur normal berkisar antara 22° C

(Santoso dan Nursadi, 2004).

2.4 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Konsep zat pengatur tumbuh diawali dengan konsep hormon tanaman
(Fitohormon) (Wattimena, 1992). Fitohormon adalah senyawa-senyawa yang
dihasilkan oleh tanaman tingkat tinggi secara endogen. Senyawa tersebut berperan
merangsang dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan sel, jaringan,
dan organ tanaman menuju arah diferensiasi tertentu. Senyawa-senyawa lain yang
memiliki karakteristik yang sama dengan hormon tetapi diproduksi secara
eksogen, dikenal sebagai zat pengatur tumbuh. Macam-macam zat pengatur
tumbuh yaitu auksin, sitokinin, giberelin, asam absisat, dan etilen (Zulkarnain,

2009).
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Zat pengatur tumbuh (ZPT) penting dalam kultur jaringan tanaman karena
ZPT memainkan peran penting dalam pemanjangan batang, tropisme, dan
dominasi apikal. ZPT umumnya diklasifikasikan ke dalam kelompok berikut;
auksin, sitokinin, giberelin dan asam absisat. Selain itu, proporsi auksin dan
sitokinin menentukan jenis dan tingkat organogenesis pada kultur sel tanaman
(Skoog dan Miller, 1957 dalam Saad, 2012). Zat pengatur tumbuh memainkan
peran penting untuk mengembangkan model tertentu pertumbuhan kultur jaringan,
yang mungkin karena akumulasi bahan biokimia tertentu di dalamnya. Hormon
tunggal atau kombinasi yang berbeda dalam medium menyebabkan pemeliharaan
bahan anorganik dan organik spesifik dan seimbang dalam jaringan tumbuh. Hal
ini menyebabkan sel-sel atau jaringan tumbuh baik ke pucuk atau akar atau

bahkan kematian (Murashige dan Skoog, 1962 dalam Saad, 2012).

2.4.1 Auksin

Dalam kultur jaringan, auksin biasanya digunakan untuk merangsang produksi
kalus dan pertumbuhan sel, untuk inisiasi tunas dan perakaran, untuk menginduksi
embriogenesis somatik, untuk merangsang pertumbuhan dari tunas apeks dan
kultur tunas batang (Saad, 2012). Auksin terbagi menjadi beberapa jenis antara
lain: Indole Acetic Acid (IAA), Indole Butyric Acid (IBA), Naphtaleneacetic Acid
(NAA), dan 24-dichlorophenoxy acetic acid (2,4-D). Di alam IAA
diidentifikasikan sebagai auksin yang aktif di dalam tumbuhan (endogenous) yang
diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif seperti contonya tunas,

sedangkan IBA dan NAA merupakan auksi sintetis (Hoesen, 2000).
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Auksin mempunyai peranan besar dalam proses diferensiasi sel menjadi
embrio somatik. Auksin dibutuhkan dalam menginduksi pembentukan sel
embrionik dengan menginisiasi aktivitas differential gene dan memanipulasi
sekumpulan gen untuk meningkatkan populasi sel embrionik melalui pembelahan
sel secara berulang-ulang, serta menstimulasi terjadinya diferensiasi sel dan
terjadinya embrio (Salisbury dan Ross, 1995). NAA mempunyai kemampuan
untuk mempercepat pemanjangan sel yang menyebabkan efek perubahan

fisiologis (Mudyantini, 2001).
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Gambar 2.4 Struktur kimia NAA (Salisbury dan Ross, 1995)

2.4.2 Sitokinin
Dalam media kultur, sitokinin terbukti merangsang pembelahan sel,
menginduksi pembentukan tunas dan proliferasi tunas aksilar dan pembentukan
akar. Sitokinin adalah senyawa yang relatif stabil dalam media kultur dan dapat
tersimpan kering dalam -20°C. Sitokinin sering dilaporkan sulit larut dan kadang-
kadang penambahan beberapa tetes 1IN HCI atau 1IN NaOH memfasilitasi
pelarutan sitokinin (Saad, 2012).
Bentuk dasar dari sitokinin adalah adenin (6-amino purine). Adenin

merupakan bentuk dasar yang menentukan aktifitas sitokinin. Di dalam senyawa
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sitokinin, panjang rantai dan hadirnya suatu double bond dalam rantai tersebut
akan meningkatkan aktifitas zat pengatur tumbuh ini. NH,N NH Adenine (6-
amino purine). Sitokinin memiliki rantai samping yang kaya akan karbon dan
hidrogen, menempel pada nitrogen yang menonjol dari puncak cincin purin
(Santoso dan Nursadi, 2004).

ZPT yang tergolong dalam sitokinin adalah BAP atau BA. BAP memiliki
rumus bangun Ci,H1:Ns dan titik lebur 230-233°C (Santoso dan Nursadi, 2004).
Sitokinin dalam hal ini BAP merupakan suatu zat pengatur tumbuh sintetik yang
tidak mudah dirombak oleh sintesis enzim dari tanaman sehingga dapat memacu
induksi dan multiplikasi tunas (Chaeruddin, 1996 dalam Kurnianingsih, 2009).
BAP merupakan golongan sitokinin aktif yang bila diberikan pada tunas pucuk
akan mendorong proliferasi tunas yaitu keluarnya tunas lebih dari satu. Struktur

kimia BAP ditunjukkan pada gambar 5 di bawah ini:
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Gambar 2.5 Struktur Kimia BAP (Gardner, 1991)

Secara alami, sitokinin merupakan hormon endogen di tanaman, banyak
jaringan dan organ kecil (eksplan) yang diisolasi dari tanaman ini (tanaman induk)
dan dibudidayakan secara in vitro. Di dalam kondisi in vitro, eksplan ini tidak

memiliki kemampuan mensintesis cukup sitokinin untuk mempertahankan
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pertumbuhan mereka. Dalam penelitian kultur jaringan pada efek sitokinin,
sitokinin diperlukan dalam pembelahan sel tanaman. Oleh karena itu, penambahan
sitokinin dalam tingkat rendah sangat penting untuk media kultur. Efek sitokinin
pada sel, jaringan dan budidaya organ bervariasi sesuai dengan sitokinin yang
digunakan, konsentrasi, jenis budidaya dan jenis eksplan. BAP memiliki efek
dalam merangsang pertumbuhan tunas tambahan dan adventif dan pengembangan

daun dari kultur tunas pucuk (Reddy, 2014).

2.4.3 Giberelin

Giberelin terdiri lebih dari dua puluh senyawa (Vasil, 1998 dalam Saad,
20012). GAs mengatur berbagai proses perkembangan sepanjang siklus hidup
tanaman, dari perkecambahan biji melalui ekspansi daun, batang perpanjangan,
induksi bunga, dan pengembangan benih (Sun dan Gubler, 2004). Menurut
Gardner (1991) semua organ tanaman mengandung berbagai macam GA pada
tingkat yang berbeda-beda, tetapi sumber terkaya dan mungkin tempat sintesisnya
ditemukan pada buah, biji, tunas, daun muda, dan ujung akar.

GA3 (asam giberalat) merupakan kelompok giberelin yang paling sering
digunakan (Wattimena, 1992). Menurut Armini (1991) GA3 merupakan giberelin
sintetik yang sangat aktif dan mudah ditemukan di pasaran. GA3 mempunyai
berat molekul 346.38 dengan rumus molekul C19H2206.

Asam giberelat (GA3) merupakan faktor pertumbuhan yang mendorong
pemanjangan, karena dapat meningkatan pembelahan sel; juga meningkatkan
pertumbuhan dan jumlah tunas, karena aksinya spesifik di area pertumbuhan aktif

seperti protocorms dan akar apeks (Pierik 1990 dalam Coello, 2010)
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Studi pensinyalan GA dalam genetik, menjelaskan terdapat komponen
yang dapat memberikan sinyal negatif maupun positif. Dalam hal ini protein
DELLA yang telah banyak dijelaskan, protein DELLA merupakan kelompok dari
nuclear proteins yang terdapat pada GRAS dan berperan dalam pengaturan
transkripsi dan pensinyalan respon GA. GA perperan positif dalam pertumbuhan

akar dan batang pada tumbuhan (Weiss, 2007).

2.4 Interaksi Antara Auksin, Sitokinin, Dan Giberelin Dalam Pertumbuhan
PLB

Menurut hipotesis pertumbuhan asam, auksin merangsang pompa proton
yang terletak di dalam membran plasma memainkan peranan dalam respon
pertumbuhan sel. Pada daerah pemanjangan tunas pompa proton akan dirangsang
oleh hormon sehingga menurunkan pH pada dinding sel. Pengasaman dinding sel
ini dapat mengaktifkan enzim-enzim yang dapat memecahkan ikatan silang
(ikatan hidrogen) yang terdapat di antara mikrofibril-mikrofibril selulosa,
sehingga melonggarkan serat-serat dinding sel. Dinding sel yang menjadi lebih
plastis menyebabkan sel bebas mengambil tambahan air melalui osmosis dan
bertambah panjang (Campbell dan Reece, 2009).

Secara sinergis, meningkatnya konsentrasi auksin di dalam sel merupakan
stimulus untuk aktivasi sitokinin. Aktifnya sitokinin diikuti dengan aktifnya enzim
yang menaikkan laju sintesis protein yang merupakan protein pembangun sel
sehingga terbentuklah sel-sel baru yang pada akhirnya terdiferensiasi menjadi
organ tertentu (Salisbury dan Ross, 1995). Menurut Kasli (2009) menyatakan

bahwa sitokinin akan memacu peningkatan jumlah sel dengan cara berikatan pada
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reseptor protein yang terdapat pada membran plasma sel target (sel meristematik).
Sedangkan peningkatan aktivitas sitokinin pada zona meristem apikal,
menyebabkan diferensiasi sel menjadi tunas (Schaller, 2014).

Plastisitas dinding sel yang disebabkan oleh penambahan giberelin
memiliki mekanisme yang sama dengan auksin (Campbell dan Reece, 2009).
Yulia (2012) menyebutkan efek giberelin menunjukan bahwa zat tersebut
berperan menginduksi pemanjangan batang melalui tiga peristiwa. Pertama,
memicu pembelahan sel apeks tajuk, terutama sel meristematik yang terletak di
bagian bawah, dan selanjutnya mempengaruhi sel korteks dan sel empulur (Sachs
dalam Salisbury dan Ross, 1995). Kedua, giberelin memacu pertumbuhan sel
dengan cara meningkatkan hidrolisis pati, fruktan, dan sukrosa menjadi molekul
glukosa dan fruktosa (Yulia, 2012), yang berperan dalam pembentukan dinding
sel. Selain itu, berperan dalam penurunan potensial air, sehingga air akan bergerak
masuk lebih cepat, dan menyebabkan penambahan ukuran sel (Yulia, 2012). Hal
ini terjadi karena adanya perubahan plastisitas dinding sel. Ketiga, Giberelin dapat
meningkatkan pengaktifan gen dan memacu pembentukan enzim khusus yang
menyebabkan berlangsungnya berbagai proses fisiologis (Salisbury dan Ross,

1995).
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Gambar 2.6 Interaksi Auksin, Sitokinin dan GA (Weiss, 2007).

Interaksi antara GA dan sitokinin (Gambar 2.3) terdapat dua pengaturan
utama, pertama oleh protein KNOXI yang mengontrol keseimbangan kedua
hormon tersebut di dalam SAM (Shoot Apical Meristem) dengan menginduksi
produksi sitokinin yang secara langsung menghambat pembentukan GA, atau
secara tidak langsung mendorong penonaktifan GA. Yang kedua, protein SPY
mengatur keseimbangan jalur respon kedua hormon melalui penekanan sinyal GA
dan mendorong respon sitokinin. Sedangkan pada interaksi Auksin dan GA
(Gambar 2.3), Auksin mendorong respon GA untuk menstabilkan protein DELLA
dan dengan mendorong ekspresi gen pembentuk GA (Weiss, 2007).

Auksin  memfasilitasi pembelahan sel dan diferensiasi akar. Auksin
menginduksi pembelahan sel, perpanjangan sel, dan pembentukan kalus dalam
kultur. Sitokinin menginduksi pembelahan sel dan diferensiasi. Sitokinin
mempromosikan sintesis RNA dan menstimulasi aktivitas protein dan enzim
dalam jaringan. Kinetin dan benzil-aminopurine adalah sitokinin yang paling
sering digunakan dalam kultur sel tanaman. Giberelin terutama digunakan untuk

menginduksi pembentukan planlet dari bentuk embrio adventif dalam kultur.
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George (1993) menyatakan bahwa jika rasio auksin lebih rendah dari pada
sitokinin maka organogenesis akan mengarah ke tunas, jika rasio auksin seimbang
dengan sitokinin maka akan mengarah ke pembentukan kalus sedangkan jika rasio
auksin lebih tinggi dari pada sitokinin organogenesis akan cenderung mengarah ke
pembentukan akar.

Menurut George (1993) yang menyatakan bahwa jika konsentrasi auksin
rendah daripada sitokinin maka organogenesis akan mengarah ke tunas, jika
konsentrasi auksin seimbang dengan sitokinin maka akan mengarah ke
pembentukan kalus sedangkan jika konsentrasi auksin lebih tinggi daripada

sitokinin organogenesis akan cenderung mengarah ke pembentukan akar.



BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-November 2016. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Jawa Timur.
3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL). Terdiri dari 3 faktor perlakuan, yaitu konsentrasi zat pengatur
tumbuh NAA, BAP dan GA3.

1. Faktor pertama, konsentrasi NAA (N) dengan 3 taraf, yaitu:
a. N1=BAP 0 mg/L
b. N2=BAP 1,0 mg/L
c. N3=BAP 2,0 mg/L
2. Faktor kedua, konsentrasi BAP (B) dengan 4 taraf, yaitu:
a. B1l=BAP 0 mg/L
b. B2= BAP 1,0 mg/L
c. B3=BAP 3,0 mg/L
d. B4=BAP 5,0 mg/L
3. Faktor ketiga, konsentrasi GA3 (G) dengan 3 taraf, yaitu:
a. G1=IBA 0 mg/L
b. G2=I1BA 0,1 mg/L
c. G3=1IBA 0,2 mg/L
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Pengamatan dilakukan dengan 3 ulangan. Adapun 36 kombinasi perlakuan
sehingga terdapat 108 buah unit percobaan yang ditunjukkan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan NAA, BAP dan GA3.

BAP
ZPT
0 mg/L 1 mg/L 3 mg/L 5mg/L
GA3 (0 mg/L) | N1G1B1 | N1G1B2 N1G1B3 N1G1B4
NAA
N1G2B1 | N1G2B2 N1G2B N1G2B4
(omg/L) GA3 (0,1 mg/L) G G G2B3 G
GA3 (0,2 mg/L) | N1G3B1 | N1G3B2 | N1G3B3 | N1G3B3
GA3 (0 mg/L) | N2G1B1 | N2G1B2 | N2G1B3 | N2G1B4
NAA
(1mg/L) GA3 (0,1 mg/L) | N2G2B1 | N2G2B2 | N2G2B3 | N2G2B4
GA3 (0,2 mg/L) | N2G3B1 | N2G3B2 | N2G3B3 | N2G3B4
GA3 (0 mg/L) | N3G1B1 | N3G1B2 | N3G1B3 | N3G1B4
NAA
N3G2B1 | N3G2B2 N3G2B N3G2B4
(2ma/L) GA3 (0,1 mg/L) | N3G 3G 3G2B3 3G
GA3 (0,2 mg/L) | N3G3B1 | N3G3B2 | N3G3B3 | N3G3B3

Keterangan: Kontrol adalah perlakuan dengan kombinasi penambahan zat
pengatur tumbuh NAA 0 mg/L + BAP 0 mg/L + GA3 0 mg/L (N1B1G1).

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yang
meliputi: 1) variabel bebas, 2) variabel terikat dan 3) variabel terkendali. VVariabel
bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi NAA, BAP dan GA3. Variabel
terikat dalam penelitian merupakan variabel yang dapat diukur, yaitu: hari
tumbuhnyatunas PLB, jumlah rata-rata tunas PLB.
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3.4 Alat dan Bahan
3.4.1. Alat-alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, cawan petri,
magnetik strirer, botol kultur dan tutup botol, alat-alat diseksi (scalpel, pinset,
gunting), LAF (Laminar air flow), timbangan analitik, pipet, alat sterilisasi
(autoklaf, lampu spiritus, dan penyemprot alkohol), PH meter, rak kultur, kertas
label, kertas, plastic, karet, hot plate, magnetic stirrer, tisu, alumunium foil,

wrapping plastic.
3.4.2. Bahan-bahan

Bahan penelitian meliputi eksplan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PLB anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson), media
MS, agar, gula, NAA, BAP, GA3, 0,1 HCI, 0,1 NaOH, alkohol 70%, spiritus, dan
akuades.

3.5 Langkah Kerja
3.5.1 Sterilisasi Alat

1. Alat-alat dissecting set (scalpel, pinset, gunting), alat-alat gelas dan
logam dicuci dengan detergen dan dibilas dengan air bersih beberapa
kali dan kemudian dikeringkan.

2. Alat-alat logam ditutup wrap, sedangkan alat-alat gelas dan cawan petri
dibungkus dengan plastik besar, kemudian disterilkan dalam autoclave
dengan suhu 121°C pada tekanan 1 atm selama 15 menit.

3. Kemudian alat-alat dissecting set (scalpel, pinset, gunting) disterilisasi
dengan alkohol 96 % dan dibakar dengan nayala api spiritus setiap kali
akan digunakan di LAF.
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3.5.2 Pembuatan Media Perlakuan ( Media %> MS)

1.Ditimbang media MS (half strength) sebanyak 2,215 gr dan gula sebanyak
20 gram dan dimasukkan ke dalam gelas beaker.

2. Ditimbang agar sebanyak 7 gr dan dimasukkan ke dalam gelas beaker.

3.Ditambahkan aquades sampai 1000 ml, kemudian diaduk menggunakan
magnetic stirrer.

4.Ditambahkan ZPT NAA, BAP dan GA3 sesuai perlakuan dan
dihomogenkan

5.Diukur pH larutan media dengan pH meter, yaitu 5,6 - 5,8. Penurunan dan
peningkatan pH dilakukan dengan menambahkan beberapa tetes HCI 0,10
N dan NaOH 0,10 N.

6. Dipanaskan dengan kompor dan diaduk hingga mendidih serta homogen.

7. Media yang telah mendidih dituang ke dalam botol kultur £ 10 ml,
kemudian ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet serta di beri
kertas label. Sterilisasi media dilakukan dalam autoklaf pada tekanan

17,50 psi dengan suhu 121°C selama 15 menit

3.5.5 Sterilisasi Ruang Tanam

Meja LAF (Laminar Air Flow) disemprot dan dibersihkan dengan alkohol
96 % terlebih dahulu, kemudian dinyalakan sinar UV selama 1 jam. Setelah 1 jam
dimatikan sinar UV, dihidupkan blower. Kemudian alat-alat yang dimasukkan ke
dalam LAF disemprot alkohol 70 % terlebih dahulu.

3.5.6 Induksi PLB (Subkultur)

Diambil bagian PLB dari botol anggrek Cattleya hybrida (Brassocattleya
Mount Anderson) pada cawan petri, kemudian PLB dipisah untuk dilakukan
penanaman ke dalam media botol kultur yang sudah diberi perlakuan oleh
berbagai kombinasi konsentrasi ZPT. Kemudian dilanjutkan dengan pemeliharaan

PLB anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson).
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3.5.7 Tahap Pemeliharaan

Botol-botol yang telah terisi eksplan diletakkan dalam rak kultur dan
disemprot dengan alkohol 70% setiap 3 hari sekali. Kondisi lingkungan
pemeliharaan menggunakan suhu 20-25°C dan menggunakan pencahayaan 2000

LUX. Setiap harinya mendapatkan 8 jam kondisi gelap dan 12 jam kondisi terang.

3.5.8 Pengamatan

3.5.8.1 Hari munculnya tunas
Pengamatan dilakukan setiap hari. Kecepatan tumbuh diukur dengan melihat
munculnya tunas pertama dan organogenesis pada media perlakuan.
3.5.8.2 Jumlah tunas
Kriteria jumlah tunas yang dihitung adalah semua tunas PLB yang tumbuh.
Dilakukan pada akhir pengamatan (Hari ke-60)

3.6 Analisis Data

Data pengamatan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Selanjutnya untuk
mengetahui pengaruh antar perlakuan (data kuantitatif) dilakukan analisis
ANOVA tiga jalur mengunakan SPSS 16.0 bila terdapat perbedaan nyata maka
dilakukan uji Duncan multiple range test (DMRT) 5 % untuk mengetahui

konsentrasi kombinasi ZPT terbaik.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Kombinasi NAA, GA3 dan BAP terhadap Hari Tumbuhnya
Tunas Anggrek Brassocattleya Mount Anderson.

Munculnya tunas (dengan daun primodia) merupakan salah satu indikator
untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan eksplan PLB Brassocattleya
Mount Anderson yang pada saat penanaman masih pada fase 1 yaitu berupa massa
sel derivat protocorm. PLB tersebut akan tumbuh dan berkembang memasuki fase
2 dimana PLB tersebut menjadi tunas. Pemberian zat pengatur tumbuh NAA,
GA3 dan BAP pada masing-masing media perlakuan pertumbuhan PLB
menunjukkan respon perkembangan fase 2 yaitu munculnya tunas dengan waktu
yang berbeda. Hasil Penelitian kecepatan munculnya tunas PLB menunjukkan
adanya tonjolan berwarna kehijauan yaitu tunas dan munculnya primordia daun

atau daun muda pada PLB, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1.

(a) (b)

Gambar 4.1  (a) eksplan PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson. (b)
Tonjolan tunas dan tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson berdaun
primordia setelah inkubasi selama 60 hari dari perlakuan N2G2B1.
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Gambar 4.1 menunjukkan tonjolan tunas apikal pada permukaan PLB.
Tunas apikal merupakan jaringan-jaringan meristem yang belum terdiferensiasi,
meskipun begitu meristem-meristem tersebut memiliki identifikasi dan stabilitas
stuktural yang spesifik (Peres, 1999). Terjadinya pertumbuhan tunas PLB
diakibatkan adanya aktivitas sel-sel meristematik yang mengalami pembelahan sel
dan perpanjangan sel yang berdiferensiasi menjadi tunas. Pembentukan tunas
melalui PLB dimulai dari perkembangan protoderm pada lapisan subepidermal,
yang kemudian membentuk primodium (bakal daun pertama) (Park dkk, 2003).
Hal ini disebabkan adanya ketepatan pemberian ZPT dalam media %2 MS dengan
hormon endogen yang terdapat dalam eksplan PLB Anggrek Brassocattleya
Mount Anderson.

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan kecepatan (hari)
munculnya tunas PLB bervariasi pada setiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji
normalitas dan homogenitas menunjukkan data rerata hari munculnya tunas PLB
Anggrek Brassocattleya Mount Anderson normal (p=0,2) dan homogen (p=
0,084) (lampiran 01) sehingga dapat dilakukan uji statistik ANOVA tiga jalur.
Ringkasan uji ANOVA tiga jalur pengaruh pemberian kombinasi hormon NAA,
GA3 dan BAP terhadap kecepatan pertumbuhan tunas PLB Anggrek

Brassocattleya Mount Anderson secara in vitro ditunjukkan pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Ringkasan Uji ANOVA tiga jalur pengaruh pemberian zat pengatur
tumbuh NAA, GA3 dan BAP terhadap Hari Tumbuhnya tunas PLB

Anggrek Brassocattleya Mount Anderson

Sumber Keragaman|Jumlah Kuadrat| Derajat |Kuadrat Tengah
(SK) (JK) Bebas (db) (KT) Fhing | SigQ.

Model koreksi 2492.991 35 71.228| 1.008 476
Intersep 192111.343) 1 192111.343 27180? 000
NAA 161.463 2 80.731| 1.142 325
GA3 73.185 2 36.593| .518 598
BAP 200.324 3 66.775] .945 424
NAA*GA3 391.759 4 97.940| 1.386 247
NAA*BAP 208.093 6 34.682| .491 813
GA3*BAP 765.259 6 127.543| 1.805 110
NAA*GA3*BAP 692.907 12 57.742| 8.17 .632
Galat 5088.667 72 70.676

Total 199693 108

Total Koreksi 7581.657 107

Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA tiga jalur di atas tentang pemberian

kombinasi hormon NAA, GA3 dan BAP terhadap kecepatan pertumbuhan tunas
PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson menunjukkan nilai model koreksi
Sig > 5 % yakni 0,476, sehingga Ho diterima. Nilai signifikansi pada model
koreksi tersebut menunjukkan semua variabel independen (NAA, GA3 dan BAP
atau NAA*GA3, NAA*BAP, PAB*GA3 dan NAA*GA3*BAP) secara tunggal
maupun bersama-sama memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
variabel dependen vyaitu kecepatan pertumbuhan tunas PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson secara in vitro. Karena nilai model koreksi Sig >
5 %, maka kecepatan pertumbuhan tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount
Anderson secara in vitro tidak dilakukan uji lanjut. Meskipun dalam hal ini,

masing-masing perlakuan kombinasi NAA, BAP dan GA3 pada media %> MS
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dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Hal ini mungkin disebabkan, karena
perbedaan hormon endogen yang terkandung dalam eksplan mencapai taraf
interaksi yang tepat dengan hormon eksogen pada masing-masing media
perlakuan, sehingga menunjukkan perubahan fisiologis munculnya tunas yang
hampir sama.

Berdasarkan nilai angka rerata hari munculnya tunas PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson perlakuan N2G2B1 (1 mg/l NAA + 0,1 mg/l
GA3 + 0 mg/l BAP) menunjukkan pertumbuhan tunas tercepat, yaitu terjadi pada
hari ke-35 jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa pemberian hormon)
yang baru dapat menumbuhakan tunas pada hari ke-46 (Gambar 4.2 dan lampiran
01). Hal ini mengindikasikan adanya aktifitas pembentukan jaringan dan organ
tanaman. Pemberian kombinasi hormon NAA dan GA3 dalam jumlah rendah
mampu mempercepat pertumbuhan tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount
Anderson secara in vitro. Seperti diketahui, GA3 dan auksin mempengaruhi
aktifitas dan pembelahan sel (Sutisna, 2010). Auksin juga terkait dengan hormon
lain dalam meristem tunas, yaitu giberelin (GA) (Vernoux, 2010). Adapun rerata

hari munculnya tunas dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Hari Munculnya Tunas
mBl WB2 mB3 mB4
52 49 53 51
4616 4 45 5 46 4516
il %y a3 a1, {14 44 42, I3 %2
6 M 37938 M6 38 35 3 6 38737 1
|
l || |
o
y Gl G2 G3 G1 G2 G3 G1 G2 G3
| | N1 N2 N3

Gambar 4.2 Diagram Hari Munculnya Tunas PLB Anggrek Brassgcatt@
Mount Anderson.

Gambar 4.2 di atas menunjukkan diagram rerata yang berbeda antar
berbagai perlakuan. Selain pertumbuhan tunas tercepat, hasil rerata tersebut juga
menunjukkan perlakuan (0 mg/l NAA + 0 mg/l GA3 + 5 mg/l BAP) efektif
mempercepat munculnya tunas PLB dalam 36 hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian hormon BAP dalam jumlah tinggi secara mandiri sudah cukup untuk
mempercepat pertumbuhan tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson.
Mok (2001 dalam Ashraf, 2014) menyatakan sitokinin memiliki peran besar pada
perkembangan tanaman, seperti regulasi pembentukan tunas, multiplikasi dan
mendorong pembelahan sel, hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini. Diperkuat
juga oleh pernyataan George (1993) yang menyatakan bahwa BAP meningkatkan
pembentukan tunas.

Sedangkan pada perlakuan N2G2B2 (1 mg/l NAA + 0,1 mg/l GA3 + 1
mg/l BAP) menumbuhkan tunas secara lambat yaitu dalam 53 hari. Hal ini diduga

terjadi karena tanaman tidak responsif dengan penambahan hormon pada
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konsentrasi tersebut. Selain itu perlakuan yang menunjukan pertumbuhan tunas
secara lambat atau melebihi waktu dari perlakuan kontrol rata-rata terjadi pada
perlakuan penambahan GA3 dengan konsentrasi tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa penambahan GA3 dengan konsentrasi tinggi bersifat menghambat. Pada
saat konsentrasi hormon yang diberikan terus meningkat, pertumbuhan tanaman
akan mulai menurun, karena hormon yang diberikan menjadi bersifat
menghambat.

Mekanisme penghambatan GAS3 ini terjadi karena adanya pengaturan
umpan balik (feedback control). Taiz dan Zeiger (1998) menjelaskan bahwa
pemberian GA3 yang tinggi akan menyebabkan terjadinya penurunan transkripsi
GAZ20 oksidase. GA20 oksidase merupakan target utama dalam pengaturan umpan
balik. Apabila transkripsi GA20 oksidase menurun, maka akan terjadi
pengeblokan biosintesis GA3, yang akan menyebabkan aktivitas GA3 menjadi
menurun.

Khryanin (1987) menyatakan bahwa fase pertumbuhan tanaman berhubungan
erat dengan kondisi hormon dalam tanaman. Kondisi hormon ini mencakup
keberadaan atau sintesis suatu hormon dan perimbangan akumulasi hormon-
hormon tersebut pada suatu arah pertumbuhan atau perkembangan tertentu serta
pengaruhnya terhadap keberadaan pengatur tumbuh eksternal. Menurut Suhentaka
dan Sobir(2010), tanaman yang berbeda dapat merespon hormon dalam berbagai
kosentrasi secara berbeda pula. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kandungan

konsentrasi hormon endogen tanaman itu sendiri.
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4.2 Pengaruh Kombinasi NAA, GA3 dan BAP terhadap Jumlah Tunas
Anggrek Brassocattleya Mount Anderson.

Pemberian kombinasi NAA, GA3 dan BAP pada media % MS
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap rata-rata jumlah tunas PLB
Anggrek Brassocattleya Mount Anderson pada 60 HST (hari setelah tanam).
Penghitungan jumlah tunas dilakukan pada keseluruhan PLB yang bertunas pada
masing-masing ulangan setiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas (Lampiran 01) menunjukkan sebaran data normal (p = 0.408) dan
homogen (p = 0.094), sehingga dapat dilanjutkan uji ANOVA. Hasil pengamatan
jumlah tunas Anderson

PLB Anggrek Brassocattleya Mount dengan

menggunakan uji ANOVA dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Ringkasan Uji ANOVA tiga jalur pengaruh Pemberian zat pengatur
tumbuh NAA, GA3 dan BAP terhadap Jumlah Tunas PLB Anggrek

Brassocattleya Mount Anderson

Derajat
Sumber Keragaman|Jumlah Kuadrat| Bebas [Kuadrat Tengah
(SK) (JK) (db) (KT) Fhitung Sig.

Model koreksi 2663.519| 35 76.101 2.284 .002
Intersep 10521.815 1 10521.815| 315.830 .000
NAA 207.796 2 103.898 3.119 .050
GA3 27.241 2 13.620 409 .666
BAP 300.630 3 100.210 3.008 .036
NAA*GA3 566.148 4 141.537 4.248 .004
NAA*BAP 690.426 6 115.071 3.454 .005
GA3*BAP 428.537 6 71.423 2.144 .059
NAA*GA3*BAP 442,741 12 36.895 1.107 .368
Galat 2398.667| 72 33.315

Total 15584| 108

Total Koreksi 5062.185| 107
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Berdasarkan hasil uji statistik pemberian zat pengatur tumbuh NAA, GA3
dan BAP terhadap jumlah tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson
menggunakan ANOVA tiga jalur, menunjukkan nilai model koreksi Sig. < 5 %
yakni Sig. 0.002, sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan variabel independen
memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah tunas PLB Anggrek
Brassocattleya Mount Anderson, yaitu pada variabel NAA, BAP, NAA*GA3 dan
NAA*BAP. Berdasarkan hal tersebut, maka analisis beberapa variabel
independen lain perlu dikaitkan.

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, maka dilanjutkan
Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range) taraf 5%. Hanafiah (2012) menyatakan Uji
Duncan dilakukan jika nilai KK (Koefisien Keragaman) besar (minimal 10%
kondisi homogen dan minimal 20% kondisi heterogen). Nilai KK (Lampiran 01)
pada penelitian ini sebesar 58.5%. Hasil uji DMRT a 5% untuk NAA dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 : Hasil Uji DMRT pengaruh pemberian konsentrasi NAA terhadap

Jumlah Tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount
Anderson) pada taraf uji 5%

Perlakuan Rata-rata Notasi
NAA 2 mg/L 8.33 a
NAA 0 mg/L 8.67 ab
NAA 1 mg/L 22.33 b

Penelitian ini menunjukan hasil dengan pemeberian 1 mg/l NAA jumlah
tunas PLB Brassocattleya Mount Anderson telah mencapai pertumbuhan
maksimal, sedangkan pada konsentrasi 2 mg/l NAA menunjukkan penurunan

pertumbuhan jumlah tunas PLB Brassocattleya Mount Anderson. Hal ini
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dikarenakan untuk perbanyakan tunas dibutuhkan NAA dalam konsentrasi rendah
dan perimbangannya dengan ZPT lain juga mempengaruhi. Konsentrasi auksin
yang relatif lebih rendah dibandingkan konsentrasi sitokinin dapat memacu
pertumbuhan tunas (Gunawan, 1995). Bhojwani dalam Karjadi (2007)
menambahkan Auksin dalam jumlah tinggi bersifat menghambat pembentukan
tunas dan daun.

Davies (1995) menyatakan bahwa pemberian NAA pada media Kkultur
menyebabkan pembelahan sel pada permulaan kultur berjalan lambat, akan tetapi
populasi sel tetap dijaga dan kemudian jumlahnya ditingkatkan. Hormon auksin
akan menginduksi sekresi ion H+ keluar sel melalui dinding sel. Pengasaman
dinding sel menyebabkan K+ diambil dan pengambilan ini megurangi potensial
air dan sel, akibatnya air masuk ke dalam sel dan sel membesar. Auksin juga
mempengaruhi metabolisme RNA yang juga berarti metabolisme protein melalui
transkripsi (Gunawan 1988).

Tabel 4.4 : Hasil Uji DMRT pengaruh pemberian konsentrasi BAP terhadap
Jumlah Tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson pada taraf

uji 5%
Perlakuan Rata-rata | Notasi
BAP 1 mg/L 7.33 a
BAP 3 mg/L 8 ab
BAP 0 mg/L 8.67 ab
BAP 5 mg/L 9.67 b

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penambahan hormon BAP dengan
konsentrasi tinggi (BAP 5 mg/L) merupakan perlakuan terbaik untuk
meningkatkan jumlah pertumbuhan tunas PLB Brassocattleya Mount Anderson,

yaitu dapat meningkatkan hingga 9.67 jumlah tunas. Hal ini membuktikan bahwa
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sitokinin memiliki kemampuan dalam pembelahan sel terutama pembentukan
tunas. Pembelahan sel yang terus menerus mengakibatkan peningkatan jumlah sel,
dengan banyaknya jumlah sel tersebut juga akan memacu terbentuknya jumlah
tunas yang banyak. Sesuai dengan pernyataan Suryowinoto (1996) bahwa BAP
merupakan ZPT golongan sitokinin yang berperan dalam menstimulasi
pembelahan sel dan menginduksi pembentukan tunas. Salisbury dan Ross (1995)
menambahkan Pada konsentrasi BAP yang terlalu tinggi, kemungkinan eksplan
lebih mengarah pada multiplikasi tunas dibandingkan untuk pertumbuhan tunas.
Mok (2000) melaporkan bahwa 6-benzyl aminopurine (BAP) adalah sitokinin
tipe adenin yang meningkatkan pembelahan sel dan pembesaran sel pada kultur
tanaman. Lakitan (1996) menambahkan bahwa sitokinin akan merangsang
pembelahan sel melalui peningkatan laju sintesis protein.

Tabel 4.5 : Hasil Uji DMRT pengaruh pemberian konsentrasi NAA dan GA3

terhadap Jumlah Tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson
pada taraf uji 5%

Perlakuan Rata-rata | Notasi
2 mg/l NAA + 0 mg/l GA3 6.67 gl
2 mg/l NAA + 0.1 mg/l GA3 1o a
1 mg/l NAA + 0.2 mg/l GA3 7.67 g
2 mg/l NAA + 0.2 mg/l GA3 8.33 a
2 mg/l NAA + 0.2 mg/l GA3 838 a
0 mg/l NAA + 0 mg/l GA3 8.67 a
2 mg/l NAA + 0.1 mg/l GA3 11.67 a
1 mg/l NAA + 0 mg/l GA3 22.33 b
1 mg/l NAA + 0.1 mg/l GA3 28.33 b

Penelitian ini menunjukan kombinasi NAA dan GA3 masing-masing
dengan konsentrasi rendah 1 mg/l NAA + 0.1 mg/l GA3 (N2G2) merupakan

kombinasi yang baik untuk menumbuhkan tunas PLB anggrek Brassocattleya
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Mount Anderson, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5. Sedangkan kombinasi NAA
dengan GA3 dalam konsentrasi tinggi menunjukkan hasil yang kurang baik.
Berdasarkan pada penelitian ini dapat diketahui bahwa perlakuan G2N2B1 (1
mg/l NAA+ 0.1 mg/l GA3 + 0 mg/l BAP) merupakan kombinasi hormon yang
paling cocok ditambahkan ke dalam media, baik untuk kecepatan pertumbuhan
tunas maupun perbanyakan jumlah tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount
Anderson.

Penelitian pada anggrek Cattleya yang lain juga menunjukkan GAS3
bersama NAA memberikan pengaruh positif tehadap tahap awal pertumbuhan
Cattleya mendelii and Cattleya quadricolor yang diinkubasi dalam media %2 MS
(Santos-Hernandez dkk. 2005). Begitu pula pada penelitian terhadap Cattleya
skinneri pemberian GA3 dan auksin dengan media %> MS dapat meningkatkan
induksi tunas dan akar (Coello, 2010). Perkembangan vegetatif tanaman
tergantung pada pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel. Adapun pengaruh
giberelin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah merangsang aktifitas pembelahan
sel pada daerah meristem batang dan kambium, disamping itu giberelin juga
merangsang aktifitas pembelahan sel sehingga dapat mempercepat tumbuhnya
batang dan daun pada tanaman (Kusumo, 1984).

Giberelin  menyebabkan sintesis o-amilase, yaitu enzim yang
menghidrolisis rantai pati menjadi glukosa. Glukosa ini kemudian diglikolisis
menjadi piruvat dan setelah melalui siklus krebs menghasilkan energi dalam
bentuk ATP. Energi inilah yang kemudian digunakan dalam pertumbuhan

(Ratnasari, 2010). Selain itu Giberelin dapat meningkatkan pengaktifan gen dan
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memacu pembentukan enzim khusus yang menyebabkan berlangsungnya berbagai
proses fisiologis (Salisbury dan Ross, 1995). Secara sinergis, pengaktifan GA3
pada suatu jaringan juga diiringi oleh aktifnya auksin dan sitokinin. Paramartha
(2012) menyatakan salah satu fungsi auksin pada pertumbuhan daun adalah
membantu perkembangan jaringan meristem calon daun.

Tabel 4.6 : Hasil Uji DMRT pengaruh pemberian kombinasi NAA dan BAP

terhadap Jumlah Tunas PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson
pada taraf uji 5%

Perlakuan Rata-rata Notasi
2 mg/l NAA + 1 mg/l BAP 5 a
2 mg/l NAA + 0 mg/l BAP 6.67 a
0 mg/l NAA + 1 mg/l BAP W33 a
0 mg/l NAA + 3 mg/l BAP 8 ab
0 mg/l NAA + 0 mg/l BAP 8.67 ab
0 mg/l NAA + 5 mg/l BAP 9.67 ab
1 mg/l NAA + 3 mg/l BAP 10 ab
2 mg/l NAA + 5 mg/l BAP 10.33 ab
2 mg/l NAA + 3 mg/l BAP 10.67 ab
1 mg/l NAA + 1 mg/l BAP 11.67 ab
1 mg/l NAA +5 mg/l BAP Skt ab
1 mg/l NAA + 0 mg/l BAP 22.33 b

Tabel 4.6 menunjukkan untuk kombinasi NAA dan BAP, perlakuan N2B1
(1 mg/L NAA + 0 mg/L BAP) merupakan perlakuan terbaik dalam pertumbuhan
jumlah tunas PLB anggrek Brassocattleya Mount Anderson, yaitu dapat
meningkatkan hingga 22.33 jumlah tunas. Pada hasil penelitian lain pada
protocorm Cattleya, Larventyeva (2007) menyatakan media optimum untuk
proliferasi adalah media MS yang dimodifikasi dengan penambahan 5 mg/L BAP,

2 mg/L NAA. Davies (1995) menyatakan Perbedaan jumlah tunas yang terbentuk
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pada tiap perlakuan dipengaruhi oleh kombinasi horrmon sitokinin dan NAA pada
konsentrasi yang berbeda.

BAP berfungsi memacu pembelahan sel dalam jaringan yang dibuat
eksplan dan memacu pertumbuhan tunas, sedangkan NAA berfungsi dalam
menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominasi apikal, penghambatan
pucuk aksilar dan adventif, serta inisiasi pengakaran (Wattimena, 1992).

Interaksi antara auksin dengan sitokinin akan menentukan arah diferensiasi
jaringan, tergantung dari kombinasi konsentrasi kedua senyawa. Apabila auksin
dalam konsentrasi tinggi sedangkan konsentrasi sitokininnya rendah maka akan
meningkatkan pertumbuhan akar. Sebaliknya jika konsentrasi auksin rendah dan
sitokinin tinggi konsentrasinya maka akan terbentuk banyak tunas. Namun, bila
konsentrasi kedua senyawa dalam keadaan yang setimbang maka kemungkinan
hanya akan terbentuk kalus tanpa diferensiasi lanjut (Wattimena. 1992). Dengan
adanya pemberian sitokinin dan auksin dalam bentuk BAP dan NAA ke dalam
media menyebabkan diferensiasi sel kearah pembentukan organ dan jaringan
menjadi lebih terarah.

Winarsih dan Priyono (2000) menyatakan bahwa kombinasi perlakuan
sitokinin dan auksin pada konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan jumlah
tunas yang terbentuk. Hasil penelitian Silalahi (2008) menunjukkan bahwa BAP
dan NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada kultur angrek hitam.
Interaksi antara hormon akan menentukan arah diferensiasi jaringan, tergantung
dari kombinasi konsentrasi senyawa hormon. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Quran surat al Qamar (54) ayat 49,
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (Al-
Qamar:49).

Menurut Muhammad (2010), kalimat (L 4&ls) “Kami menciptakannya
menurut ukuran”, yakni sesuai dengan taqdir. Ibnu Katsir menjelaskan Allah
menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk terhadap semua makhluk
kepada ketetapan tersebut (Katsir, 1988). Kata (U+8) bermakna ketentuan, dari
segi bahasa kata tersebut bermakna kadar tertentu yang tidak bertambah atau
berkurang. Ayat di atas membicarakan bahwa segala sesuatu termasuk ketentuan
dan sistem yang ditetapkan adalah kekuasaan dari Allah SWT dan tidak hanya
terbatas pada salah satu aspek saja. Sesungguhnya Allah SWT menciptakan segala
sesuatu untuk memberi potensi yang sesuai dan dengan kadar yang cukup untuk
melakukan fungsinya yang bertujuan untuk mempertahankan satu keseimbangan
(Shihab, 2002).

Pemberian kombinasi dan konsentrasi yang tepat mampu memperbanyak
dan mempercepat terjadinya induksi tunas. Induksi tunas terjadi melalui peristiwa
diferensiasi sel yaitu sel yang sudah mencapai volume akhirnya menjadi
terspesialisasi dengan cara tertentu (Salisbury dan Ross, 1995). Aktivitas sel-sel
meristematik yang mengalami pembelahan sel dan perpanjangan sel tersebut pada
akhirnya mengalami differensiasi menjadi tunas, hal ini mendorong terbentuknya
tunas PLB. Semakin sering sel-sel meristematik tersebut membelah dan

mengalami perpanjangan sel, maka tunas yang terbentuk akan semakin banyak.
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Dimana tunas-tunas tersebut yang kemudian membentuk primodium (bakal daun

pertama).



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan Protocorm like Bodies (PLB)
menggunakan kombinasi NAA (Naphtaleneacetic Acid), GA3 (Giberelic Acid)
dan BAP (6-Benzyl Amino Purin) dan pada media %2 MS (Murashige and Skoog)
secara in vitro maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perlakuan N2G2B1 (1 mg/l NAA+ 0. 1 mg/l GA3 + 0 mg/l BAP)
merupakan kombinasi hormon yang paling cocok ditambahkan ke dalam
media untuk kecepatan pertumbuhan tunas PLB Anggrek Brassocattleya
Mount Anderson.
2. Perlakuan 1 mg/l NAA dan 0 mg/l GA3 atau kombinasi 1 mg/l NAA dan 0.1
mg/l GA3 merupakan perlakuan yang dapat menghasilkan jumlah tunas
PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson lebih banyak.
5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penggunaan NAA dan GA3
terhadap PLB Anggrek Brassocattleya Mount Anderson sampai pada tahap
pertumbuhan daun dan perakaran. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan hormon NAA dan GA3 yang tepat, maka perlu didesain ulang
konsentrasi yang digunakan dalam pertumbuhan PLB Anggrek Brassocattleya

Mount Anderson.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Kecepatan (hari) Munculnya Tunas dan Banyak Jumlah Tunas
PLB Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

Tabel 1.1 Kecepatan (hari) Munculnya Tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid
(Brassocattleya Mount Anderson)

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Total Hari | 1At
rata
Hari ke-
N1G1B1 54 42 42 138 46
N1G1B2 42 45 50 137 46
N1G1B3 40 42 42 124 41
N1G1B4 33 36 39 108 36
N1G2B1 40 36 60 136 45
N1G2B2 41 54 60 55 52
N1G2B3 41 40 56 137 46
N1G2B4 42 42 48 132 44
N1G3B1 39 54 54 147 49
N1G3B2 34 39 39 112 37
N1G3B3 42 33 54 129 43
N1G3B4 40 33 40 113 38
N2G1B1 35 41 60 136 45
N2G1B2 39 34 36 109 36
N2G1B3 39 42 41 122 41
N2G1B4 34 39 41 114 38
N2G2B1 34 32 39 105 35
N2G2B2 40 60 60 160 53
N2G2B3 31 32 60 123 41
N2G2B4 33 50 50 133 44
N2G3B1 40 31 60 131 44
N2G3B2 33 35 39 107 36
N2G3B3 36 56 60 152 51
N2G3B4 35 39 60 134 45
N3G1B1 39 45 54 138 46
N3G1B2 34 44 48 126 42
N3G1B3 41 35 42 118 39
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N3G1B4 32 36 39 107 36
N3G2B1 33 35 39 107 36
N3G2B2 31 39 40 110 37
N3G2B3 42 40 42 124 41
N3G2B4 34 35 42 111 37
N3G3B1 54 50 32 136 45
N3G3B2 32 45 60 137 46
N3G3B3 33 45 44 122 41
N3G3B4 35 40 50 125 42

Tabel 1.2 Banyak Jumlah Tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya

Mount Anderson)
Ulangan
Perlakuan 1 2 3 190 Rata-rata
Tunas
Hari ke-
N1G1B1 11 12 3 26 8.67
N1G1B2 14 5 3 22 7.33
N1G1B3 8 9 7 24 8.00
N1G1B4 9 7 13 29 9.67
N1G2B1 12 10 1 Pz 7.67
N1G2B2 5 4 1 10 3.33
N1G2B3 12 16 5 33 11.00
N1G2B4 5 10 6 21 7.00
N1G3B1 7 11 7 25 8.33
N1G3B2 20 11 14 45 15.00
N1G3B3 24 24 6 54 18.00
N1G3B4 11 12 10 33 11.00
N2G1B1 37 14 16 67 22.33
N2G1B2 11 18 35 11.67
N2G1B3 20 1 30 10.00
N2G1B4 18 10 12 40 13.33
N2G2B1 33 29 23 85 28.33
N2G2B2 15 2 1 18 6.00
N2G2B3 22 10 1 33 11.00
N2G2B4 8 11 1 20 6.67
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N2G3B1 10 10 3 23 7.67
N2G3B2 12 9 18 39 13.00
N2G3B3 19 3 1 23 7.67
N2G3B4 2 5 1 8 2.67
N3G1B1 10 4 6 20 6.67
N3G1B2 5 7 3 15 5.00
N3G1B3 23 4 5 32 10.67
N3G1B4 12 8 11 31 10.33
N3G2B1 20 9 6 35 11.67
N3G2B2 11 12 1 24 8.00
N3G2B3 11 10 11 32 10.67
N3G2B4 8 10 13 31 10.33
N3G3B1 12 7 6 25 8.33
N3G3B2 3 1 6 2.00
N3G3B3 8 11 8 27 9.00
N3G3B4 5 <] 8 22 7.33
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Tabel 1.3 Uji normalitas kecepatan (hari) munculnya tunas PLB Anggrek Cattleya
hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kecepatan Tumbuh (hari) .037 108 .200* .993 108 .828

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Liliefors Significance Correction

Nilai sig > 0,05, maka data normal
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Tabel 1.4 Uji Homogenitas kecepatan (hari) munculnya tunas PLB Anggrek
Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

Levene's Test of Equality of Error Variancés

Dependent Variable: Kecepatan Tumbuh (hari)
F dfl df2 Sig.
1.493 35 72 .084
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.

a. Design: Interce pt+NAA+ GA3+BAP+NAA *
GA3+NAA * BAP+GA3 * BAP+NAA * GA3 * BAP

Nilai sig > 0,01, maka data homogen

Tabel 1.5 Uji three way ANAVA kecepatan (hari) munculnya tunas PLB Anggrek
Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kecepatan Tumbuh (hari)

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 24929912 35 71.228 1.008 AT76
Intercept 192111.343 1 192111.343 | 2718.201 .000
NAA 161.463 2 80.731 1.142 .325
GA3 73.185 2 36.593 .518 .598
BAP 200.324 3 66.775 .945 424
NAA * GA3 391.759 4 97.940 1.386 247
NAA * BAP 208.093 6 34.682 491 .813
GA3 * BAP 765.259 6 127.543 1.805 110
NAA * GA3 * BAP 692.907 12 57.742 .817 .632
Error 5088.667 72 70.676
Total 199693.000 108
Corrected Total 7581.657 107

a. R Squared = .329 (Adjusted R Squared = .003)

Nilai sig < 0,05 = maka tidak terdapat pengaruh yang nyata



Tabel 1.6 Uji normalitas jumlah tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid
(Brassocattleya Mount Anderson)

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Banyak Tunas .056 108 .200* .987 108 .408

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Nilai sig > 0,05, maka data normal

Tabel 1.7 Uji Homogenitas jumlah tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid
(Brassocattleya Mount Anderson)

Levene's Test of Equality of Error Variancés

Dependent Variable: Banyak Tunas
F dfl df2 Sig.
1.447 B35 72 .094

Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.

a. Design: Interce pt+NAA+ GA3+BAP+NAA *
GA3+NAA * BAP+GA3 * BAP+NAA * GA3 * BAP

Nilai sig > 0,01, maka data homogen



Tabel 1.8 Uji three way ANAVA jumlah tunas PLB Anggrek Cattleya hybrid
(Brassocattleya Mount Anderson)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Banyak Tunas

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2663.5192 35 76.101 2.284 .002
Intercept 10521.815 1 10521.815 315.830 .000
NAA 207.796 2 103.898 3.119 .050
GA3 27.241 2 13.620 .409 .666
BAP 300.630 3 100.210 3.008 .036
NAA * GA3 566.148 4 141.537 4.248 .004
NAA * BAP 690.426 6 115.071 3.454 .005
GA3 * BAP 428.537 6 71.423 2.144 .059
NAA * GA3 * BAP 442.741 12 36.895 1.107 .368
Error 2398.667 72 33.315
Total 15584.000 108
Corrected Total 5062.185 107

a. R Squared = .526 (Adjusted R Squared = .296)

Nilai sig < 0,01 = maka terdapat pengaruh yang nyata

KK (Koefisien Keragaman) = (VKT Galat/X)x100% = (V33,315/9,87)x100%
= 58,5%
(X) = rata-rata semua data.
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Tabel 1.9 Uji lanjut DMRT (Duncan’sMultiple Range Test) jumlah tunas PLB
Anggrek Cattleya hybrid (Brassocattleya Mount Anderson) pada taraf

uji 5%
NAA
Banyak Tunas
Duncan
Subset
NAA N 1 2
NAA 2 mg 36 8.33
NAA 0 mg 36 9.58 9.58
NAA 1 mg 36 11.69
Sig. 421 175
BAP
Banyak Tunas
Duncan
Subset
BAP N 1 2
BAP 1 mg 27 7.93
BAP 3 mg 27 8.70 8.70
BAP 0 mg 27 10.67 10.67
BAP 5 mg 27 12.19
Sig. .164 .076




NAA*GA3

NAA*BAP

Banyak Tunas

Duncan
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
N3G1B1 3 6.6667
N1G2B1 3 7.6667
N2G3B1 3 7.6667
N1G3B1 3 8.3333
N3G3B1 8 8.3333
N1G1B1 3 8.6667
N3G2B1 3 11.6667
N2G1B1 & 22.3333
N2G2B1 8 28.3333
Sig. 391 .249
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Banyak Tunas
Duncan
Subset for alpha =
N 0.05
Perlakuan 1 2
N3G1B2 3 6
N3G1B1 3 6.6667
N1G1B2 8 7.6667
N1G1B3 3 8.3333 8.3333
N1G1B1 3 8.6667 8.6667
N1G1B4 3 8.6667 8.6667
N2G1B3 3 9.5 9.5
N3G1B4 3 9.6667 9.6667
N3G1B3 3 10 10
N2G1B2 3 11 11
N2G1B4 3 15.6667 15.6667
N2G1B1 3 21.3333
Sig. 0.156 0.058

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
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